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Abstrak

Kegiatan pembelajaran IPA belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Banyaknya siswa yang belum mencapai target kurikulum dilihat dari hasil ulangan siswa. Salah satu penyebabnya adalah karena kegiatan pembelajaran dilakukan secara konvensional. Guru berfungsi sebagai penguasa di kelas, sehingga siswa kurang aktif dalam mengemukakan argumentasinya. Salah satu strategi yang bisa digunakan dalam kegiatan pembelajaran, yaitu strategi pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merujuk pada metode pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. Strategi pembelajaran kooperatif tipe team pair solo sangat memungkinkan diterapkan pada anak SD, karena dapat melatih perkembangan dan rasa  solidaritas siswa yang akhirnya dapat meningkatkan hasil pembelajaran siswa. Tujuan  dalam  penelitian  ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran  Kooperatif Tipe Team Pair Solo (TTPS) terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD Negeri Kajhu Aceh Besar. Jenis penelitian ini dapat digolongkan ke dalam jenis Pre-eksperimental design. Adapun rancangan/design dalam penelitian ini adalah Design One-Group Pretest-Posttest Design. Hasil penelitian terlihat berdasarkan analisis nilai T hitung sebesar 3,004, T tabel 1,682 dengan df = 42, dan p = 0,004 pada taraf kesalahan 0,05. Hasil perhitungan dapat t hitung (3,004) > t tabel (1,682) berarti H0 ditolak dan Ha diterima, selanjutnya jika dilihat dari nilai signifikan, P-Value P(0,004) < Alpha 0,05 berarti kita menolak H0 dan Ha diterima. dari perhitungan di atas dapat kita simpulkan bahwa hipotesis diterima, artinya terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Tipe Team Pair Solo (CTTPS) terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV di SDN Kajhu Aceh Besar.
Kata Kunci:  Model CTTPS, Hasil Pembelajaran IPA, Aceh Besar
Abstract
Science learning activities have not been in accordance with the expected goals. The number of students who have not achieved the curriculum targets can be seen from the results of student tests. One of the reasons is because learning activities are carried out conventionally. The teacher functions as a ruler in the class, so students are less active in expressing their arguments. One of the strategies that can be used in learning activities, namely cooperative learning strategies. Cooperative learning refers to a teaching method where students work in small groups to help each other in learning the subject matter. The cooperative learning strategy of team pair solo type is very possible to be applied to elementary school children, because it can train students' development and sense of solidarity which can ultimately improve student learning outcomes. The purpose of this study was to determine the effect of the Team Pair Solo (TTPS) cooperative learning model on science learning outcomes in fourth grade students of SD Negeri Kajhu Aceh Besar. This type of research can be classified into the type of Pre-experimental design. The design in this research is Design One-Group Pretest-Posttest Design. The results of the study are seen based on the analysis of the calculated T value of 3.004, T table 1.682 with df = 42, and p = 0.004 at an error level of 0.05. The results of the calculation can be t arithmetic (3.004) > t table (1.682) means H0 is rejected and Ha is accepted, then when viewed from a significant value, P-Value P (0.004) < Alpha 0.05 means we reject H0 and Ha is accepted. From the above calculations, we can conclude that the hypothesis is accepted, meaning that there is an influence of the Cooperative Team Pair Solo (CTTPS) learning model on science learning outcomes for fourth grade students at SDN Kajhu Aceh Besar.
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PENDAHULUAN  

Tujuan utama mata pelajaran IPA di SD, di antaranya agar siswa memiliki kemampuan memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa, mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, mengembangkan rasa ingin tahu, dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat. 

IPA merupakan suatu ilmu pengetahuan yang sangat dekat dengan alam. Dalam konsep-konsep slalu berhubungan dengan fakta-fakta yang nyata. Belajar IPA bukan hanya sekedar menghafalkan konsep dan prinsip IPA, tetapi juga memahami isi yang terkandung didalamnya. IPA adalah ilmu pengetahuan alam yang bertujuan untuk menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan nilai ilmiah pada siswa serta rasa cinta dan menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha Esa.

 Dalam pembelajaran ada kegiatan yang tak terpisahkan yaitu kegiatan mengajar dan ada kegiatan belajar. Mengajar bukanlah semata persoalan mentransfer ilmu. Belajar bukanlah konsekuensi otomatis dari perenungan informasi ke dalam benak siswa. Menurut Hamalik (2001:21) Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan pemeragaan semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang langgeng. Yang bisa membuahkan hasil belajar yang langgeng hanyalah kegiatan pembelajaran yang bersifat kontekstual.

Pada faktanya di lapangan, kegiatan pembelajaran IPA masih belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Banyaknya siswa yang belum mencapai target kurikulum bisa dilihat dari hasil ulangan harian siswa, pada mata pelajaran IPA pada kelas IV di SDN Kajhu Aceh Besar. Berdasarkan tes pada kondisi awal nilai rata-rata siswa hanya mencapai 54,5. Dari 22 siswa hanya 5 orang (22,72 %) yang tuntas, sedangkan 17 orang (77,27 %) belum tuntas sesuai KKM yaitu 70. 
Salah satu penyebab hal tersebut adalah karena kegiatan pembelajaran IPA terbiasa dilakukan secara konvensional. Guru berfungsi sebagai penguasa di kelas, sehingga siswa kurang aktif dalam mengemukakan argumentasinya. Meskipun sesekali dilakukan diskusi/kerja kelompok dalam pembelajaran, tetapi hal itu terjadi secara tidak terarah dan tidak teratur. Kerja kelompok biasanya dilakukan begitu saja sehingga siswa kurang tertarik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran akhirnya muncul siswa aktif yang itu-itu saja, dan masih banyaknya siswa yang tidak aktif/pasif dalam pembelajaran. 
Salah satu strategi yang bisa digunakan dalam kegiatan pembelajaran, yaitu strategi pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. Dalam kelas kooperatif, para siswa diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan berargumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang meraka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing.  
Pembelajaran kooperatif dilakukan melalui saling bertukar pikiran, dimana siswa belajar bersama, dan bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil belajar secara individu dan kelompok. Di dalam strategi pembelajaran kooperatif terdapat berbagi macam tipe pembelajaran, salah satunya adalah kooperatif tipe Team Pair Solo (TPS) (Isjoni, 2007: 4). 
Strategi pembelajaran kooperatif tipe team pair solo sangat memungkinkan diterapkan pada anak SD, selain Team Pair Solo ini tidak rumit, tipe ini dapat melatih perkembangan dan rasa  solidaritas siswa. Tipe Team Pair Solo(TPS) dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa yang akhirnya dapat meningkatkan hasil pembelajaran siswa. Dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe Team Pair Solo siswa tidak hanya akan dibimbing mengenai materi yang disampaikan, tetapi mengutamakan pula kepedulian terhadap apapun yang ada di sekitar siswa. Karena menyelesaikan tugas/latihan secara bertahap dari team hingga solo, peserta didik memahami konsep dalam kelompok, lalu terbiasa menyelesaikan permasalahan berdua dan akhirnya ia dapat tugas secara mandiri.
Berdasarkan kondisi hasil belajar di atas, maka penulis memutuskan bahwa mata pelajaran IPA ini dipilih sebagai bahan penelitian tindakan kelas dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Coopertive Tipe Team Pair Solo Terhadap Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas IV di SDN Kajhu Aceh Besar.” Adapun yang menjadi Tujuan  dalam  penelitian  ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran  Kooperatif Tipe Team Pair Solo (TTPS) terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD Negeri Kajhu Aceh Besar.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan jenis penelitian ini adalah eksperimen. Menurut Arikunto (2010:78) Studi eksperimen adalah mengusahakan timbulnya variabel-variabel dan selanjutnya dicontrol untuk dilihat pengaruhnya terhadap prestasi belajar. Rancangan atau desain penelitian merupakan proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Jenis penelitian ini dapat digolongkan ke dalam jenis Pre-eksperimental design. Adapun rancangan/design dalam penelitian ini adalah Design One-Group Pretest-Posttest Design  (Sugiyono, 2017:111). Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa pada suatu kelas yang diberikan pretest, sebelum diberikan perlakuan tanpa adanya kelompok pembanding. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui diukur dari perbandingan keadaan sebelum dengan sesudah diberi perlakuan.
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Adapun gambaran penelitian Design One-Group Pretest-Posttest Design  adalah sebagai berikut:

     (Sugiyono, 2017:111)

Keterangan:
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= perl nilai pre-test (sebelum diberi perlakuan)
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= nilai post-test (setelah diberi perlakuan)
Penelitian  ini  dilaksanakan  di  SDN Kajhu  Kecamatan Baitussalam Aceh Besar, khususnya  pada  siswa  kelas  IV.  Lokasi tersebut dipilih karena tempat penulis melakukan aktifitas mengajar ketika mengikuti program praktek lapangan, sehingga memudahkan dalam melakukan penelitian. Untuk sampel  penelitian yang digunakan berjumlah 22 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki – laki dan 12 siswa perempuan. Bentuk tes yang akan diberikan pada saat pre-test adalah soal pilihan ganda sebanyak 15 butir soal, begitu pula untuk post-test. sehingga total soal untuk sekali tes adalah 15 butir soal dan untuk kedua tes sebanyak 30 butir soal.

Selanjutnya setelah instrumen penelitian rampung disusun, dilakukanlah uji coba butir soal, Tujuan diadakan uji coba adalah diperolehnya  informasi mengenai kualitas instrumen sudah atau belum memenuhi persyaratan yang digunakan. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 211), “baik buruknya instrumen akan berpengaruh terhadap benar tidaknya data yang diperoleh, sedangkan benar tidaknya sangat menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian”.

Langkah-langkah dalan uji coba instrumen adalah uji validitas, tingkat kesukaran dan daya beda soal. Validitas   adalah   suatu   ukuran   yang   menunjukkan   tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument (Arikunto. 2010: 211). Menurut Sugiyono (2007: 121), instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa  yang seharusnya diukur. Pengujian validitas instrumen dimaksudkan untuk mendapatkan alat ukur yang shahih dan terpercaya. Perhitungan Tingkat Kesukaran merupakan perhitungan proporsi antara siswa yang dapat menjawab benar suatu butir soal dengan jumlah seluruh peserta tes. Sedangkan Daya pembeda menunjukkan kemampuan suatu butir soal untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah.
Setelah melakukan uji coba instrumen, selanjutnya dilakukan analisis data. Namun sebelum dilakukan pengujian analisis data hasil peneitian, terlebih dahulu diadakan uji prasyarat analisis  yakni dengan pengujian normalitas data untuk mengetahui normal tidaknya sebaran data empirik. Jika data yang dianalisis berdistribusi normal, maka data baru bisa dianalisis hipotesisnya. Pengujian  koefisien  korelasi  dapat  dilakukan  untuk  mengetahui berarti  tidaknya  hubungan  antara  variabel  yang  diteliti  hubungannya. Dalam uji hipotesis penelitian ini digunakan rumus Uji-t.
HASIL DAN PEMBAHASAN

· Data dan Analisis Uji Persentase Pretest

Jumlah  soal yang diberikan untuk pretest adalah 15 butir soal. bobot nilai untuk satu soal adalah 6,666. Setelah didapat bobot nilai, kemudian dihitung nilai persentase. 

Tabel 4.8 Rekapitulasi nilai pretest beserta persentasenya

	NO
	KODE SISWA
	NILAI

	
	
	SKOR
	BOBOT

	1
	AFM
	5
	33

	2
	RAF
	9
	60

	3
	CNF
	7
	47

	4
	MTA
	11
	73

	5
	IMF
	12
	80

	6
	LAG
	8
	53

	7
	DFL
	8
	53

	8
	ALF
	8
	53

	9
	DRZ
	5
	33

	10
	KRR
	10
	67

	11
	IKM
	6
	40

	12
	HRP
	8
	53

	13
	TAQ
	8
	53

	14
	KHR
	12
	80

	15
	MAA
	13
	87

	16
	MAB
	9
	60

	17
	AMS
	8
	53

	18
	AFT
	9
	60

	19
	AJS
	6
	40

	20
	FJN
	13
	87

	21
	FZF
	5
	33

	22
	RRP
	7
	47

	Jumlah 
	 
	1247

	Rata-Rata
	 
	57


Dari data di atas dapat dilihat nilai tertinggi hasil pretest adalah 87, Sementara itu, nilai terendah yang diperoleh adalah 33. Selanjutnya kita akan membuat tabel distribusi hasil penelitian untuk pretest, berikut langkah-langkah membuat tabel distribusi frekuensi untuk nilai pretest:
1) Menentukan Rentang (R)

R
= Data Terbesar – Data Terkecil


= 87 – 33


= 54

2) Menentukan banyak kelas Interval (K) dengan aturan Sturges.

dimana banyaknya subjek (n) = 22

K
= 1 + 3,3 Log n


= 1 + 3,3 Log 22


= 1 + 3,3 (1,34)


= 5,43


(Diambil K = 6)

3) Menentukan panjang kelas interval (P)

P
=  [image: image6.png].
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= 9,94


(Diambil P = 10)
Selanjutnya setelah data dihitung kemudian data disusun dalam tabel Distribusi frekuensi berdasarkan hasil dari perhitungan tersebut. Hasilnya seperti yang terlihat pada tabel yang telah disajikan di bawah ini:
Tabel 4.9: Distribusi frekuensi nilai pretest
	NO
	SKOR
	f
	x
	f(x)
	f (%)
	f Kumulatif
	f Kumulatif (%)

	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	30-39
	3
	34,5
	103,5
	14
	3
	14

	2
	40-49
	4
	44,5
	178
	18
	7
	32

	3
	50-59
	6
	54,5
	327
	27
	13
	59

	4
	60-69
	4
	64,5
	258
	18
	17
	77

	5
	70-79
	1
	74,5
	74,5
	5
	18
	82

	6
	80-89
	4
	84,5
	338
	18
	22
	100

	Total
	22
	 
	1279
	100
	 
	 


Selanjunya data pretest tersebut akan dihitung Mean, Median dan Modus. Berdasarkan hasil perhitungan, maka didapat nilai rata – rata dari pretest adalah 58, nilai median dari data pretest adalah 56,17 dan nilai modus dari data pretest adalah 54,5.

Kategori kecenderungan perolehan skor pretest belajar IPA pada Siswa Kelas IV SD Negeri Kajhu Aceh Besar berdasarkan data statistik hasil dari penelitian ini dapat disajikan pada tabel dan gambar. Tabel kategori kecenderungan skor pretest  tersaji sebagai berikut.
Tabel 4.10: Kategori kecenderungan perolehan nilai pretest
	No.
	Kategori
	Interval
	f
	f (%)
	fk
	fk (%)

	1
	Rendah
	<50
	7
	32
	7
	32

	2
	Sedang
	50-69
	10
	45
	17
	77

	3
	Tinggi
	>69
	5
	23
	22
	100

	Total
	22
	100
	
	


· Data dan Analisis Uji Persentase Postest

Data dan uji persentase untuk posttest dengan menggunakan rumus persentase yang sama seperti pada pretest, akan disajikan dalam tabel di bawah berikut:
Tabel 4.11 Rekapitulasi nilai posttest beserta persentasenya

	NO
	Kode Siswa
	Nilai

	
	
	Skor
	Bobot

	1
	AFM
	6
	40

	2
	RAF
	13
	87

	3
	CNF
	8
	53

	4
	MTA
	13
	87

	5
	IMF
	15
	100

	6
	LAG
	9
	60

	7
	DFL
	11
	73

	8
	ALF
	10
	67

	9
	DRZ
	7
	47

	10
	KRR
	13
	87

	11
	IKM
	9
	60

	12
	HRP
	10
	67

	13
	TAQ
	11
	73

	14
	KHR
	14
	93

	15
	MAA
	15
	100

	16
	MAB
	13
	87

	17
	AMS
	10
	67

	18
	AFT
	12
	80

	19
	AJS
	8
	53

	20
	FJN
	15
	100

	21
	FZF
	8
	53

	22
	RRP
	9
	60

	Jumlah 
	 
	1593

	Rata-Rata
	 
	72


Skor tertinggi hasil posttest adalah 100, Sementara itu, skor terendah yang diperoleh adalah 40. Selanjutnya kita akan membuat tabel distribusi hasil penelitian untuk posttest, berikut langkah-langkah membuat tabel distribusi frekuensi untuk nilai posttest:

1) Menentukan Rentang (R)

R
= Data Terbesar – Data Terkecil


= 100 – 40


= 60

2) Menentukan banyak kelas Interval (K) dengan aturan Sturges.

dimana banyaknya subjek (n) = 22

K
= 1 + 3,3 Log n


= 1 + 3,3 Log 22


= 1 + 3,3 (1,34)


= 5,43




(Diambil K = 6)

3) Menentukan panjang kelas interval (P)

P
=  [image: image10.png].
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= 11,05



(Diambil P = 11)
Selanjutnya setelah data dihitung kita mendapatkan nilai banyak kelas (K) interval adalah 6 sedangkan panjang kelas interval adalah 11, kemudian susunlah data yang kita punya ke dalam tabel Distribusi frekuensi sesuai nilai tersebut seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.12: Data Nilai Posttest
	NO
	SKOR
	f
	x
	f(x)
	f (%)
	f Kumulatif
	f Kumulatif (%)

	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	35 – 45
	1
	40
	40
	5
	1
	5

	2
	46-56
	4
	50
	200
	18
	5
	23

	3
	57-67
	6
	60
	360
	27
	11
	50

	4
	68-78
	2
	70
	140
	9
	13
	59

	5
	79-89
	5
	80
	400
	23
	18
	82

	6
	90-100
	4
	90
	360
	18
	22
	100

	Total
	22
	 
	1500
	100
	 
	 


Kita akan menghitung Mean, Median dan Modus dari data pottest. Berdasarkan hasil perhitungan, maka dipatlah nilai rata – rata dari posttest adalah 68,18, nilai median dari data posttest adalah 67,5, dan nilai modus dari data posttest adalah 60,17.

Selanjunya untuk kategori kecenderungan skor posttest tersaji dalam tabel sebagai berikut;
Tabel 4.13: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest

	No.
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	f (%)
	Fk
	fk (%)

	1
	Rendah
	<57
	5
	23
	5
	23

	2
	Sedang
	57-78
	8
	36
	13
	59

	3
	Tinggi
	>78
	9
	41
	22
	100

	Total
	22
	100
	
	


Pemeroleh skor tertinggi pada kelompok eksperimen sebanyak 9 siswa, untuk yang memperoleh nilai sedang sebanyak 8 siswa, sedangkan pemeroleh skor terendah sebanyak 5 siswa.
Adapun data yang akan ditampilkan dalam tabel, meliputi skor tertinggi, skor terendah, skor rata-rata, median, modus, dan simpangan baku.Berikut tabel perbandingan tersebut.
Tabel 4.14: Perbandingan nilai skor pre-test dan post-test

	No.
	Data
	Pretest
	Posttest

	1
	N
	22
	22

	2
	Nilai Tertinggi
	87
	100

	3
	Nilai Terendah
	33
	40

	4
	Mean
	58
	68

	5
	Median
	56
	67

	6
	Modus
	54
	60

	7
	St. Deviasi
	16,56
	18,2


Dari tabel di atas, dapat dilihat perbandingan antara skor pretest dan posttest. Skor pretest tertinggi 87, sedangkan terendah 33. Sementara itu, skor posstest tertinggi 100, sedangkan terendah 40. Untuk mediannya pretest bernilai 56 dan untuk data postets adalah 67. Skor rata-rata pretest 57, sedangkan skor rata- rata posttestnya 72. Jelas terlihat Skor rata-rata pada posttest mengalami peningkatan daripada skor rata-rata pada pretest.

· Hasil Uji Prasyarat Analisis

Data yang diperoleh pada kegiatan pretest dan posttest selanjutnya diuji kenormalannya. Kegiatan ini biasa dikenal dengan uji normalitas sebaran data. Syarat data memiliki distribusi normal jika nilai p yang diperoleh dari perhitungan lebih besar dari tingkat 0,05 (taraf kesalahan 5%).
· Uji Normalitas Sebaran Data Pretest

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya sebuah distribusi data. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Liliefors. Normal tidaknya sebaran data penelitian dapat dilihat dari nilai signifikansi. Jika nilai L hitung kurang dari L tabel dengan nilai signifikansi α 0,05 dengan (dk= n-2), maka data berdistribusi normal. Jika sebaliknya L hitung lebih dari L tabel maka data berdistribusi tidak normal..

Tabel 4.15. Tabel Perhitungan Distribusi Normal Data Pretest
	NO
	PRETES
	X
	Z
	F(Z)
	S(X)
	F(Z)-S(X)

	
	
	
	
	
	
	

	1
	5
	33
	-1,41
	0,08
	0,14
	0,06

	2
	5
	33
	-1,41
	0,08
	0,14
	0,06

	3
	5
	33
	-1,41
	0,08
	0,14
	0,06

	4
	6
	40
	-1,01
	0,16
	0,23
	0,07

	5
	6
	40
	-1,01
	0,16
	0,23
	0,07

	6
	7
	47
	-0,60
	0,27
	0,32
	0,05

	7
	7
	47
	-0,60
	0,27
	0,32
	0,05

	8
	8
	53
	-0,20
	0,42
	0,59
	0,17

	9
	8
	53
	-0,20
	0,42
	0,59
	0,17

	10
	8
	53
	-0,20
	0,42
	0,59
	0,17

	11
	8
	53
	-0,20
	0,42
	0,59
	0,17

	12
	8
	53
	-0,20
	0,42
	0,59
	0,17

	13
	8
	53
	-0,20
	0,42
	0,59
	0,17

	14
	9
	60
	0,20
	0,58
	0,73
	0,15

	15
	9
	60
	0,20
	0,58
	0,73
	0,15

	16
	9
	60
	0,20
	0,58
	0,73
	0,15

	17
	10
	67
	0,60
	0,73
	0,77
	0,05

	18
	11
	73
	1,01
	0,84
	0,82
	0,02

	19
	12
	80
	1,41
	0,92
	0,91
	0,01

	20
	12
	80
	1,41
	0,92
	0,91
	0,01

	21
	13
	87
	1,81
	0,97
	1,00
	0,03

	22
	13
	87
	1,81
	0,97
	1,00
	0,03


Dari Hasil perhitungan diperoleh L hitung =0,17. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan taraf kesalahan 5% sehingga α =0,05, dk = n-2 sehingga didapat L tabel = 0,19.

Kaidah Keputusan:

· L tabel > L hitung,       maka distribusi normal

· L tabel ≤ L hitung, maka data berdistribusi tidak normal Karena hasil perhitungan kita L tabel > L hitung atau L hitung < L tabel maka data pretes berdistribusi Normal.

· Uji Normalitas Sebaran Data Posttest

Setelah memastikan data pretest berdistribusi normal, selanjutnya kita akan menghitung distribusi normal dari data posttest.
Tabel 4.16. Tabel Perhitungan Distribusi Normal Data Posttest

	NO
	POSTES
	X
	Z
	F(Z)
	S(X)
	F(Z)-S(X)

	
	
	
	
	
	
	

	1
	6
	40
	-1,78
	0,04
	0,05
	0,008

	2
	7
	47
	-1,41
	0,08
	0,09
	0,012

	3
	8
	53
	-1,05
	0,15
	0,23
	0,080

	4
	8
	53
	-1,05
	0,15
	0,23
	0,080

	5
	8
	53
	-1,05
	0,15
	0,23
	0,080

	6
	9
	60
	-0,68
	0,25
	0,36
	0,116

	7
	9
	60
	-0,68
	0,25
	0,36
	0,116

	8
	9
	60
	-0,68
	0,25
	0,36
	0,116

	9
	10
	67
	-0,32
	0,38
	0,50
	0,124

	10
	10
	67
	-0,32
	0,38
	0,50
	0,124

	11
	10
	67
	-0,32
	0,38
	0,50
	0,124

	12
	11
	73
	0,05
	0,52
	0,59
	0,071

	13
	11
	73
	0,05
	0,52
	0,59
	0,071

	14
	12
	80
	0,42
	0,66
	0,64
	0,025

	15
	13
	87
	0,78
	0,78
	0,82
	0,035

	16
	13
	87
	0,78
	0,78
	0,82
	0,035

	17
	13
	87
	0,78
	0,78
	0,82
	0,035

	18
	13
	87
	0,78
	0,78
	0,82
	0,035

	19
	14
	93
	1,15
	0,87
	0,86
	0,011

	20
	15
	100
	1,51
	0,94
	1,00
	0,065

	21
	15
	100
	1,51
	0,94
	1,00
	0,065

	22
	15
	100
	1,51
	0,94
	1,00
	0,065


Dengan menggunakan rumus yang sama, maka di dapat hasil perhitungan  L hitung =0,124 sedangkan didapat L tabel = 0,19.

Kaidah Keputusan:

· L tabel > L hitung,       maka distribusi normal

· L tabel ≤ L hitung, maka data berdistribusi tidak normal 
Karena hasil perhitungan kita L tabel > L hitung atau L hitung < L tabel maka data pretes berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas akan lebih mudah di baca perbandingannya dengan cara disajikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.17: Hasil uji normalitas sebaran data
	No.
	Data
	Ltabel
	Lhitung
	Keterangan
	Kesimpulan

	1
	Pretest
	0,19
	0,17
	L hitung < Ltabel
	D. Normal

	2
	Posttest
	0,19
	0,124
	L hitung < Ltabel
	D. Normal


· Analisis Data

Analisis data dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian ini, yakni menguji pengaruh model pembelajaran Coopertive Tipe Team Pair Solo Terhadap Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas IV di SDN Kajhu Aceh Besar. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitaian ini adalah uji-t atau t-test. Teknik ini digunakan untuk menguji perbedaan skor rerata pretest dengan post-test. Jika perbedaan skor rerata pretest dan post-test tidak berbeda secara siggnifikan dan kenaikan rerata skor post-test tidak memiliki perbedaan yang signifikan, maka Ho diterima. Syarat yang harus terpenuhi agar dapat dikatakn bersifat signifikan apabila nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (5%).
· Uji-t Skor pretest dan Postest
Uji-t dilakukan bertujuan untuk menguji perbedaan antara data Nilai Pretest dengan posttest. Berikut akan disajikan Perhitungan Uji-t Nilai Pretest dan Posttest menggunakan ms.excel ke dalam Tabel Uji-t
Tabel 4.18 Uji-t Skor pretest dan posttest
	
	Variable 1
	Variable 2

	Mean
	72,424
	56,667

	Variance
	331,409
	274,074

	Observations
	22,000
	22,000

	Pooled Variance
	302,742
	

	Hypothesized Mean Difference
	0,000
	

	Df
	42,000
	

	t Stat
	3,004
	

	P(T<=t) one-tail
	0,002
	

	t Critical one-tail
	1,682
	

	P(T<=t) two-tail
	0,004
	

	t Critical two-tail
	2,018
	


Dari tabel di atas diperoleh nilai T hitung sebesar 3,004, T tabel 1,682 dengan df = 42, dan p = 0,004 pada taraf kesalahan 0,05. Dari hasil perhitungan dapat kita lihat bahwa t hitung (3,004) > t tabel (1,682) berarti H0 ditolak maka Ha diterima.

Selanjutnya kita akan melihat dari cara ke dua yaitu dari nilai signifikan,   P-Value P(0,004) < Alpha 0,05 berarti tolak H0, karena tolak Ho maka terima Ha. dari perhitungan di atas dapat kita simpulkan bahwa hipotesis diterima, artinya terdapat pengaruh model pembelajaran Coopertive Tipe Team Pair Solo terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV di SDN Kajhu Aceh Besar.
Karena Pembelajaran kooperatif tipe team pair solo mempunyai tiga tahapan, yaitu team, pair dan solo. Pendekatan ini merupakan pendekatan struktural pembelajaran kooperatif yang mendorong komunikasi antar siswa dalam kelompok yang pada akhirnya menekankan pada peningkatan aspek kognitif individu yang berdampak pada hasil belajar itu sendiri, sehingga memperoleh suatu pemahaman yang bermuara pada pemikiran yang kritis.

Pengaruh model pembelajaran coopertive tipe team pair solo terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV dapat diketahui berdasarkan kenaikan skor rerata posttest dan hasil analisis uji-t skor posttest, Oleh sebab itu, model pembelajaran coopertive tipe team pair solo dapat dikatakan berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri Kajhu.
Hal tersebut terlihat berdasarkan analisis nilai T hitung sebesar 3,004, T tabel 1,682 dengan df = 42, dan p = 0,004 pada taraf kesalahan 0,05. Dari hasil perhitungan dapat kita lihat bahwa t hitung (3,004) > t tabel (1,682) berarti H0 ditolak dan Ha diterima, selanjutnya jika dilihat dari nilai signifikan, P-Value P(0,004) < Alpha 0,05 berarti kita menolak H0 dan Ha diterima. dari perhitungan di atas dapat kita simpulkan bahwa hipotesis diterima, artinya terdapat pengaruh model pembelajaran Coopertive Tipe Team Pair Solo terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV di SDN Kajhu Aceh Besar.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dalan penelitian ini adalah terdapat pengaruh model pembelajaran Coopertive Tipe Team Pair Solo Terhadap Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas IV di SDN Kajhu Aceh Besar. 

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa model pembelajaran Coopertive Tipe Team Pair Solo efektif digunakan dalam pembelajaran IPA siswa kelas IV. Oleh sebab itu, hasil penelitian ini memiliki implikasi, baik secara teoretis maupun praktis. Berikut penjelasan selengkapnya.
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut urian saran yang dapat digunakan sebagai suatu usaha dalam pelaksanaan pembelajaran IPA siswa kelas IV.
1. Guru Kelas IV SD Negeri Kajhu Aceh Besar sebaiknya menggunakan model pembelajaran Coopertive Tipe Team Pair Solo pada saat melaksanakan pembelajaran IPA. 

2. Model pembelajaran Coopertive Tipe Team Pair Solo perlu digunakan dalam pembelajaran IPA untuk membangun motivasi  serta meningkatkan keaktifan dan kemandirian siswa dalam pembelajaran IPA.
Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait dengan penggunaan model pembelajaran Coopertive Tipe Team Pair Solo dalam pembelajaran IPA yang tidak hanya terbatas pada topik “Penggolongan  Hewan Berdasarkan Jenis Makanannya”.
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